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SUMMARY 

YANSE MASLIANA PAKPAHAN. Mortality of Oryctes rhinoceros Larvae 

After Application of Bacillus thuringiensis -Based Bio-insecticide Solid 

Formulation Agroindustrial Waste in The Field (Supervised by Yulia Pujiastuti) 

 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the plantation crop commodities 

that has a very important advantage in the industrial sector so that it has the potential 

to be cultivated. In oil palm cultivation, there is a decrease in production due to 

pests that attack oil palm plants, namely horn beetles (Oryctes rhinoceros Linn). 

The attack of horned beetle pests on oil palm plantations is one of the main 

problems that have an impact on the productivity of plant yields. This research 

aimed to determine the effectiveness of agroindustrial waste mixture on the growth 

of Bacillus thuringiensis and to determine its effect on mortality of O. rhinoceros 

larvae. This research was conducted in the agricultural research farm of Sriwijaya 

University with dynamic temperature and humidity conditions. The experiment was 

designed using a Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of six 

treatments and four replications. Examination were carried out on O. rhinoceros 

larvae in the field, each of which was given a treatment, namely P1: (cassava 

pomace + oil palm meal), P2: (cassava pomace + corn husk), P3 (cassava pomace 

+ tofu dregs), P4 (cassava pomace + peanut meal), P5 (water control), P6 

(insecticide control). Ten test insects were used in each replication. The results 

showed mortality of O. rhinoceros larvae applied with bio-insecticides had 

significantly different among treatments. The highest was found in treatment P1 

which on day 28th reached 100%, followed P4 and P3 on day 32nd reached 100% 

and P2 on day 32nd reached 95.0%. Symptom of O. rhinoceros larvae infected with 

B. thuringiensis bacteria will be seen after 24 hours after application. The test 

insects will experienced morphological changes from white to blackish brown in 

color, followed by reduced appetite to slowly movement. Dead larvae showed 

symptoms of softened, rotten, slimy bodies and emit an pleasant odour. 
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RINGKASAN 

YANSE MASLIANA PAKPAHAN. Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros Setelah 

Aplikasi Bio-insektisida Bacillus thuringiensis Formulasi Padat Limbah 

Agroindustri di Lapangan (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti) 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

komoditi tanaman perkebunan yang memiliki keunggulan yang sangat penting 

dalam sektor perindustrian sehingga berpotensi untuk dibudidayakan. Dalam 

budidaya kelapa sawit, memiliki penurunan produksi karena terdapat gangguan 

hama yang menyerang tanaman kelapa sawit, yaitu kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros Linn). Serangan hama kumbang tanduk pada perkebunan kelapa sawit 

menjadi salah satu permasalahan utama yang berdampak terhadap produktivitas 

hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas campuran 

limbah agroindustri terhadap pertumbuhan Bacillus thuringiensis dan untuk 

mengetahui pengaruh B. thuringiensis terhadap mortalitas larva O. rhinoceros. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun riset pertanian Universitas Sriwijaya dengan 

keadaan suhu dan kelembaban yang dinamis. Penelitian dirancang dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas empat perlakuan 

dan empat ulangan, sebagai pembanding diberikan perlakuan air dan perlakuan 

insektisida sebagai kontrol. Pengujian dilakukan pada larva O. rhinoceros di 

lapangan masing-masing diberi perlakuan yaitu P1: (onggok + bungkil kelapa 

sawit), P2: (onggok + ampok jagung), P3 (onggok + ampas tahu), P4 (onggok + 

bungkil kacang tanah), P5 (kontrol air), P6 (kontrol insektisida). Serangga uji yang 

digunakan berjumlah sepuluh ekor setiap ulangan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa mortalitas larva O. rhinoceros yang diaplikasikan dengan bio-

insektisida memiliki hasil yang berbeda nyata antar perlakuan dengan tingkat 

mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu pada hari ke-28 mencapai 

100%, kemudian P4 dan P3 pada hari ke 32 mencapai 100% dan P2 pada hari ke-

32 mencapai 95,0%. Mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi bakteri B. 

thuringiensis akan terlihat setelah 24 jam setelah aplikasi. Serangga uji akan 

mengalami perubahan morfologi dari warna putih menjadi coklat kehitaman, diikuti 

dengan nafsu makan yang berkurang hingga malas bergerak. Larva yang mati akan 

menunjukkan gejala tubuh yang melunak, busuk dan berlendir serta mengeluarkan 

aroma yang tidak sedap. 

  

Kata Kunci: Pengendalikan biologis, kebun penelitian, kelapa sawit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkebunan adalah salah satu sub-sektor penting dalam bidang pertanian 

yang dapat meningkatkan pembangunan ekonomi di Indonesia (Wahyuni & 

Rubiyah, 2021). Dalam UU RI No. 39 Tahun 2014 tentang perkebunan 

mencantumkan bahwa perkebunan berperan penting dan memiliki potensi besar 

dalam pembangunan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara berkeadilan. Sebagaimana menurut 

Siregar & Dewi, (2019) mengatakan bahwa perkebunan merupakan sektor penting 

dalam meningkatkan perekonomian sebagaimana tercantum dalam renstra 

Kementerian Pertanian. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan 

salah satu komoditi tanaman perkebunan yang memiliki manfaat sangat penting 

dalam sektor perindustrian sehingga berpotensi untuk dikembangkan (Alawiyah & 

Imun, 2022). Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan kelapa sawit semakin 

meningkat karena prospek industri kelapa sawit semakin gencar dan mendunia. 

Menurut BPS, (2021) tercatat bahwa luas lahan kelapa sawit di Indonesia mencapai 

16.833.985 Ha dengan hasil produksi 54,1 juta ton. Dibalik hasil produksi itu, 

terdapat permasalahan yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas kelapa 

sawit. Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman kelapa 

sawit yaitu serangan hama Oryctes rhinoceros Linn. (Handoko et al., 2017). 

 O. rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) atau dikenal dengan nama lain 

yaitu kumbang tanduk maupun kumbang badak merupakan hama penting dalam 

budidaya tanaman kelapa sawit. Kumbang tersebut juga dapat menyerang kelapa 

sawit dari fase generatif hingga fase vegetatif. Serangga itu dapat merusak pelepah, 

daun tua hingga daun muda yang masih menggulung, sehingga menghambat proses 

fotosintesis. Gejala khas akibat serangan dari kumbang ini dapat menyebabkan 

bekas guntingan pada daun dengan bentuk V (Adkins et al., 2020). Kerugian yang 

dapat diakibatkan oleh kumbang O. rhinoceros menurunkan hasil produksi hingga 

kematian tanaman yang mencapai 25% (Widodo et al., 2018). Kumbang O. 

rhinoceros akan terus berkembangbiak jika kebutuhan pakan dan nutrisinya terus 



 

  

 

terpenuhi. Jika populasi dari kumbang O. rhinoceros terus meningkat maka 

semakin tinggi kerugian yang diakibatkan.  

 Setelah diketahui dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar, para 

petani mencari solusi untuk mengendalikan populasi dari kumbang O. rhinoceros. 

Salah satu cara yang mudah untuk mengendalikan kumbang O. rhinoceros yaitu 

menggunakan pestisida kimia. Petani menganggap bahwa penggunaan pestisida 

kimia sangat efektif, cepat, praktis, ekonomis, dan mudah diaplikasikan (Ariati & 

Raka, 2019). Akan tetapi petani tidak menyadari bahwa adanya dampak negatif 

yang ditimbulkan. Beberapa contoh dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

penggunaan pestisida secara terus menerus yaitu terjadinya kerusakan lingkungan, 

dapat membahayakan kesehatan,  terjadinya resistensi dan resurjensi hama bahkan 

dapat membasmi musuh alami (Purwanti et al., 2021). Untuk itu, perlu dilakukan 

pengurangan penggunaan pestisida kimia dengan cara beralih menggunakan bahan 

yang lebih alami.  

 Salah satu pengendalian menggunakan bahan alami yang sering 

dimanfaatkan untuk mengurangi populasi O. rhinoceros yaitu dengan 

menggunakan entomopatogen. Entomopatogen merupakan organisme heterotrof 

yang hidup sebagai parasit pada serangga. Entomopatogen yang digunakan yaitu 

berupa bio-insektisida Bacillus thuringiensis. B. thuringiensis pertama kali diisolasi 

pada tahun 1901 di Jepang dari larva ulat sutera (Bombyx mori) yang terinfeksi. B. 

thuringiensis merupakan salah satu agensia hayati yang berasal dari golongan 

bakteri. Bakteri B. thuringiensis dapat membunuh serangga (Saokani et al., 2022). 

Hal ini diakibatkan karena B. thuringiensis bekerja seperti racun lambung, B. 

thuringiensis memiliki kristal protein dan dihasilkan selama proses sporulasi 

(Pujiastuti et al., 2020). Kristal protein disebut juga endotoksin (Protein Cry) yang 

memiliki sifat letal jika dimakan serangga (Mafazah & Zulaika, 2017).   Menurut 

Pujiastuti et al., (2021)  B. thuringiensis berpotensi untuk hama mengendalikan 

larva O. rhinoceros yang mampu menghilangkan nafsu makan pada larva karena 

memiliki kandungan kristal protein sehingga menyebabkan kematian. Ciri-ciri 

serangga yang terinfeksi oleh B. thuringiensis yaitu tubuhnya mengalami 

pembengkakan dan berubah warna menjadi hitam dan kaku (Mafazah & Zulaika, 

2017).  



 

  

 

 Di Indonesia produksi B. thuringiensis masih sangat terbatas dan 

kebanyakan masih hasil dari impor, maka dari itu perlu dilakukan perbanyakan 

dengan cara produksi sendiri. Dalam produksi B. thuringiensis yang akan dijadikan 

sebagai bio-insektisida bisa dilakukan dengan perbanyakan dengan cara 

menggunakan media dari hasil limbah industri (Pujiastuti et al., 2017). Hasil limbah 

industri dapat digunakan untuk memproduksi spora dan kristal protein karena 

memiliki kandungan karbon dan nitrogen yang untuk pertumbuhan B. thuringiensis 

(Purnawati et al., 2015). Kultivasi dengan menggunakan media padat lebih unggul 

dibanding dengan media cair. Hal ini diakibatkan karena biaya yang digunakan 

lebih sedikit. Menurut Philippini et al., (2020) B. thuringiensis memiliki 

kemampuan untuk tumbuh pada kultivasi media padat menggunakan berbagai 

macam media, baik media padat, limbah agroindustri, limbah industri dan limbah 

rumah tangga.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagaimana efektivitas campuran media limbah agroindustri terhadap 

pertumbuhan B. thuringiensis. 

2. Bagaimana pengaruh B. thuringiensis terhadap mortalitas larva O. 

rhinoceros di lapangan atau kebun kelapa sawit. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui efektivitas campuran limbah agroindustri terhadap 

pertumbuhan B. thuringiensis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh B. thuringiensis terhadap mortalitas larva O. 

rhinoceros di kebun kelapa sawit. 

 

 

 



 

  

 

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga limbah padat agroindustri memiliki efektivitas yang baik terhadap 

perkembangan B. thuringiensis. 

2. Diduga persentase mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan onggok dan 

bungkil kelapa sawit.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

sekaligus pengetahuan mengenai bio-insektisida yang berbahan aktif B. 

thuringiensis dengan memanfaatkan limbah padat agroindustri untuk 

mengendalikan hama larva O. rhinoceros pada kelapa sawit. 
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